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Abstrak

Penelitiaan ini tentang analisis pengendalian terhadap perubahan atau pergeseran tingkat
kejernihan gula. Metode yang digunakan dalam pengolahan data untuk mengetahui
pergeseran besar dan kesesuaian standar perusahaan dengan peta kendali x dan R,
sedangkan untuk mengetahui pergeseran secara kecil menggunakan metode peta kendali
EWMA. Hasil pengolahan data dengan peta kendalix dan R mendapatkan hasil rata-rata
80,16. Selanjutnya dilakukan pengendalian proses dari perubahan atau pergeseran rata-rata
yang kecil (small shift) dan didapatkan hasilnya nilai rata-rata sebesar 80,16,
nilaibataskendaliataspadajam akhirproduksisebesar 84,33 dan Batas kendalibawahpada jam
akhir produksi sebesar 75,99. Hasil dengan rata-rata 80,16 menunjukan, tingkat kejernihan
tidak sesuai standar perusahaan, dengan tingkat kejernihan sebesar 70 sampai 80 NTU
(Nephelometric Turbidity Unit). Adapun analisis dengan menggunakan metode Fishbone,
maka perusahaan perlu adanya perbaikan pada proses pencampuran bahan material,
menghindari pengoprasian mesin manual dan pemeliharaan lingkungan.

Kata Kunci: Kualitas, Peta Kendali X dan R, Peta Kendali EWMA, Fishbone

1. PENDAHULUAN

Gula salah satu kebutuhan sehari-hari yang penting bagi masyarakat Indonesia, karena sumber
kalori dan pemanis untuk makanan atau minuman. PT Tersana Baru merupakan salah satu
perusahaan yang bergerak dibidang pertanian sebagai penghasil gula. Banyaknya pesaing dalam
penjualan produk gula menuntut pengusaha menjadi lebih ketat dari kualitas gula yang dihasilkan.
Pemahaman konsumen terhadap kualitas produk menuntut perusahaan memperbaiki,
meningkatkan, mempertahankan dan menghasilkan kualiatas produk sesuai dengan spesifikasi
konsumen. Kualitas produksi gula yang baik dan sesuai standar memerlukan bahan baku yang
sesuai dengan standar dan mutu terbaik. Mutu produk merupakan salah satu hal terpenting
dalammempertahankankelangsunganindustri.Industri  yang mampumempertahankanmutuproduk
yang dihasilakan, akan lebih bertahan dalam persaingan jangka panjang. Kualitas atau mutu produk
gula yang baik dan sesuai standar terlihat dari tingkat kejernihannya (turbidity). Semakin kecil
tingkat pencapaian kejernihan pada hasil proses pemurnian nira (kadargula), maka semakin putih
warna gula yang dihasilkan dan kualitas gula akanmeninngkat. Tahapanatau proses
produksipadasaatpemurniaan air nira, sangat berhubungan erat dengan hasil produksi gula yang
akan dihasilakan, maka perlu pengendalian kualitas pada nira (kadargula) agar tetap stabil dan
hasil gula berwarna putih jernih. Turbidity yang tidak konsisten mengakibatkan warna gula menjadi
coklat tidak putih jernih. Salah satu faktor yang menyebabkan warna gula menjadi coklat yaitu
kuranganya pengendalian pada saat proses pemurnian nira. Pengendalian pada proses pemurnian
harus dilakukan, agar kadar yang terkandung tetap terjaga (stabil) tidak mengalami penurunan atau
kenaikan padaturbidity (tingkatkejernihan).Sistem control kualiatas yang dapat diterapkan untuk
PT Tersana Baru agar kualitas produk sesuai dengan standar yang ditetapkan, perusahaan dapat
menggunakan peta control Shewhart yaitu peta kendali x dan R. Peta control Shewhart hanya untuk
mengendalikan kualiatas pengendalian pada proses pemurnian saja, tanpa memperhatikan
perubahan-perubahan tingkat kejernihan (turbidity) dari pergeseran yang Kkecil dari titik
pengendalian kualiatas gula yang dihasilkan. Salah satu peta kendali untuk mengendalikan kualitas
guladengan mendeteksi SmallShift yaitu dengan menggunakan metode Exponnentially Weighted
Moving Average (EWMA) control chart untuk memberikan peringatan sejak dini.
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2. METODOLOGI

Metode pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini yaitu dengan metode survei
langsung ke perusahaan. Data yang diambil dalam melakukan penelitian ini yaitu tanggal produksi,
waktu produksi dan tingkat kejernihan (turbidity) gula dari proses pemurnian nira pada tahun 2015.
Pengambilan data tersebut, dilakukan selama 2 minggu pada tanggal 6 Juli 2015 s.d 18 Juli 2015.
Metode yang digunakan dalam melakukan pengolahan tersebut, menggunakan metode peta kendali
X dan R. Bertujuan mengetahui pergeseran besar tingkat kejernihan pada proses pemurnian nira,
sehingga dapat mengetahui rata-rata hasil produksi.

Mengetahui pergeseran kecil pada tingkat kejernihan, dapat dilakukan dengan menggunakan
metode EWMA (Exponentially Weighted Moving Average). Metode EWMA akan memberikan
peringatan atau mendeteksi perubahan-perubahan yang mengarah kepada keluarnya data dari batas
control kualitas yang telah ditetapkan. Penggunaan metode EWMA dapat memberikan peringatan
sejak dini pada saat melakukan produksi.

Mengetahui sebab-akibat dari pergeseran atau perubahan tingkat kejernihan pada proses
produksi dapat menggunakan metode fishnone. Metode fishbone ini dapat mengevaluasi sebab-
akibat dari terjadinya permasalahan yang terjadi. Menggunakan metode fishbone, dapat mengetahui
penyebab khusus yang terjadi dalam permasalan perubahan atau pergeseran tingkat kejernihan gula
pada proses pemurnian nira.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil akhir perhitungan dengan rumus peta kendali x dan R menurut Montgomery (2001),
untuk mengetahui pergeseran dan kesesuaian tingkat kejernihan yang ditetapkan perusahaan dapat
disajikan pada Tabel 3.1 dibawah ini:
Tabel 3.1 Hasil Akhir

X R
CL UCL LCL CL UCL LCL
1 80.16 | 89.36 | 70.97 | 34.57 | 59.36 9.78

No

Hasil Tabel 3.1 di atas menunjukan rata-rata pada hasil produksi sebesar 80,16 untuk tingkat
kejernihan gula. Hasil ini menunjukan setiap produksi yang dilakukan mengalami perubahan pada
tingkat kejernihan gula yang dihasilkan. Penggambaran hasil data yang telah dilakukan pengolahan
dan sudah terkendali untuk peta kendali x dapat disajikan pada Gambar 3.1 dibawah ini:
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Gambar 1 Hasil Peta Kendali x

Penggambaran hasil data yang telah dilakukan pengolahan dan sudah terkendali untuk peta kendali
R dapat disajikan pada Gambar 3.2 dibawah ini:
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Gambar 2. Hasil Peta Kendali R

Pada perhitungan EWMA dilakukan dua percobaan dengan A dan L yang berbeda dengan asumsi
menurut Koshti (2011). Hasil yang lebih optimal dalam mendeteksi sejak dini dengan
menggunakan A (0,05) dan L (2,492). Hasil pengolahan dapat disajikan pada Tabel 3.2 di bawah
ini:

Tabel 3.2 Hasil EWMA

. yHo 80.16 N _
Sekenario Ke-1 - 1104 2=0.05 L=2.492
— . Batas kendali
No. X EWMA zi OcL oL oL
1 82.92 80.30 81.54 | 80.16 | 78.79
2 82.75 80.29 82.06 | 80.16 | 78.26
3 81.42 80.23 82.43 | 80.16 | 77.89
4 79.25 80.12 82.72 | 80.16 | 77.61
5 76.67 79.99 82.95 | 80.16 | 77.37
6 76.17 79.96 83.15 | 80.16 | 77.17
7 80.25 80.17 83.32 | 80.16 | 77.01
8 77.00 80.00 83.46 | 80.16 | 76.87
9 79.08 80.11 83.58 | 80.16 | 76.74
10 76.25 79.97 83.69 | 80.16 | 76.63
11 87.00 80.50 83.79 | 80.16 | 76.54
12 74.92 79.90 83.87 | 80.16 | 76.45
13 81.83 80.25 83.94 | 80.16 | 76.38
14 81.83 80.25 84.01 | 80.16 | 76.32
15 82.75 80.29 84.07 | 80.16 | 76.26
16 75.83 79.95 84.12 | 80.16 | 76.21
17 83.25 80.32 84.17 | 80.16 | 76.16
18 79.25 80.12 84.21 | 80.16 | 76.12
19 81.42 80.23 84.24 | 80.16 | 76.08
20 80.83 80.20 84.28 | 80.16 | 76.05
21 82.75 80.29 84.31 | 80.16 | 76.02
22 80.16 80.16 84.33 | 80.16 | 75.99
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Penggambaran dari hasil pengolahan peta kendali EWMA dapat disajikan pada Gambar 3.3 di
bawah ini:
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Gambar 3. Hasil EWMA

Hasil Gambar 3.3 di atas dapat diketahui, terjadi pergeseran pada setiap periode produksi pada
proses pemurnian nira. Penggambaran pergeseran kecil di atas dapat membantu perusahaan
mendeteksi sejak dini, dalam mengendalikan hasil produksi. Mengetahui atau mengidentifikasi
sebab-akibat terjadinya pergeseran pada tingkat kejernihan gula, dapat menggunakan metode
fishbone. Hasil dari mengidentifikasi perubahan tingkat kejernihan gula, dapat disajikan pada
Gambar 3.4 di bawah ini:
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Gambar 3. Diagram Fishbone

Ada beberapa faktor penyebab khususyaitu perawatan kebun tebu yang kurang baik, Mesin secara
manual dan tua, Pencampuran PH dan Suhu yang terlalu tinggi atau rendah, Pelatihan operator
tentang pemahaman mesin kurang, Lingkungan tidak terawat, Manajemen yang kurang
komunikasi. Faktor tersebut disimpulkan berpengaruh langsung terhadap kegiatan proses produksi.
Dampaknya tingkat kejernihan nira pada proses pemurnian tidak konsisten atau berubah-ubah.
Memungkinkan hasil pada gula yang dihasilkan cenderung kecoklatan, tidak berwarna putih
bersih.Perawatan kebun tebu yang kurang baik, Mesin secara manual dan tua, Pencampuran PH
dan Suhu yang terlalu tinggi atau rendah, Pelatihan operator tentang pemahaman mesin kurang,
Lingkungan tidak terawat, Manajemen yang kurang komunikasi.

4. KESIMPULAN
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Setelah melakukan pengolahan data dengan menggunakan peta kendali x dan R didapatkan
batas atas kendali sebesar 89.36, batas bawah Kendali sebesar 70,97 dan rata-rata tingkat
kejernihan gula diperoleh sebesar 80,16.Hasil rata-rata sebesar 80,16 menunjukan bahwa, hasil
produksi tingkat kejernihan yang dihasilkan perusahaan melampaui batas standar perusahaan.
Standar perusahaan untuk tingkat kejernihan (turbidity) yaitu antara 70-80 NTU (Nephelometric
Turbidity Unit). Perubahan atau pergeseran tingkat kejernihan gula dengan peta kendali EWMA
dilakukan dengan nilai A sebesar 0,05 dan L sebesar 2,492. Mendapatkan nilai rata-rata sebesar
80,16, batas atas kendali pada jam akhir produksi sebesar 84,33 dan batas bawah kendali pada jam
akhir produksi sebesar 75.99.

Setelah dilakukan pengendalian pada data dan mengidentifikasi penyebab terjadinya perubahan
tingkat kejernihan pada proses pemurnian nira. Disimpulkan bahwa, penyebab khusus terjadinya
perubahan tingkat kejernihan (turbidity) gula pada proses pemurnian yaitu: (a) perawatan pada
menanam tidak maksimal, (b) mesin yang dipakai manual dan tua, (¢) pencampuran PH dan suhu
tidak sesuai, (d) operator kurang pemahaman pada mesin, (e) lingkungan tidak terawat, (f)
kurangnya komunikasi antar setiap divisi.
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